BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil andlisis data penelitian, maka dilakukan pembahasan

tentang hasil pendlitian sebagai berikut :

A. Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap Perilaku Sosial Saling Tolong

Menolong siswa di MAN 2 Tulungagung

Berdasarkan output Regresi Sederhana didapat nilai Sg untuk perilaku
sosial saling tolong menolong sebesar 0,001 (0,001 < 0,05), sehingga dalam
pengujian ini H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara kegiatan keagamaan terhadap perilaku sosia saling tolong
menolong siswa di MAN 2 Tulungagung. Sesuai dengan pengertian tolong
menolong adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia
karena manusia memang tidak bisa hidup sendiri, selalu membutuhkan

orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Namun diwaktu lain kesengsaraan menyapa tak terduga. Dalam
keadaan sulit tersebut, seseorang memerlukan uluran tangan untuk
meringankan beban yang menimpa! Dalam agama Islam, tolong-menolong
dan kerjasama dalam rangka berbuat kebaikan demi kemaguan dan
kesgjahteraan masyarakat sangat dianjurkan oleh Allah SWT. Daam

kehidupan sekolah terutama di Madrasah pastinya tidak pernah berpisah dari

M uhyiddin Abdusshomad, Etika Bergaul di tengah Gelombang Perubahan, (Surabaya:
Khalista, 2007), 39.
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tolong menolong, yang namanya teman pasti membutuhkan pertolongan
ataupun bantuan kepada teman yang lainnya untuk menyelesaikan
permasal ahannya. Dengan tolong menolong juga dapat memperbanyak teman,

pertemanan terjalin semakin erat.

. Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap Perilaku Sosial Saling

Menghor mati siswa di MAN 2 Tulungagung

Berdasarkan output Regresi Sederhana didapat nilai Sg untuk perilaku
sosiad saling menghormati sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sehingga dalam
pengujian ini Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara kegiata keagamaan terhadap perilaku sosia saling
menghormati siswa di MAN 2 Tulungagung. Sesuai dengan pengertian saling
menghormati adalah merupakan perilaku dimana seseorang dapat
menempatkan dirinya dalan suasana maupun lingkungannya ketika

dihadapkan dengan berbagai perbedaan.

Sikap saling menghormati dapat diwujudkan dengan memberikan apa
yang menjadi hak saudara kita, seperti; menggunakan perkataan yang baik
saat berkomunikasi, menjaga aib saudaranya, sopan dalam ucapan, menjaga

privasi (kekuasaan atau kemerdekaan pribadi), tidak mengucilkan dan
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berprasangka buruk tanpa aasan, menghina atau memanggilnya dengan

panggilan yang buruk, dan memaafkan kesalahan saudaranya.”

C. Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap Perilaku Sosial Bertanggung
Jawab siswa di MAN 2 Tulungagung
Berdasarkan output Regresi Sederhana didapat nilai Sg untuk perilaku
sosid bertanggung jawab sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), Sehingga dalam
pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kegiatan keagamaan
terhadap perilaku sosia bertanggung jawab siswa di MAN 2 Tulungagung.
Sesual dengan pengertiannya bertanggung jawab adalah segala sesuatu atau
pekerjaan dengan bersungguh-sungguh dengan sukarela, berani, menanggung
segalaresiko dan segala sesuatunya baik dari perkataan, perbuatan dan sikap.
Menurut AbdulKadir Muhammad “Tanggung jawab adalah wagjib,
menanggung, wajib memikul beban, wajib memenuhi segala akibat yang
timbul dari perbuatan, rela mengabdi dan rela berkorban untuk kepentingan
pihak lain.”® Sifat bertanggung jawab juga wajib harus dimiliki oleh siswa,
karena dengan sifat tanggung jawab tersebut siswa dapat belgjar disiplin, tidak
meremahkan pekerjaan atau pelgaran, selau bertanggung jawab kepada tugas
yang diberikan guru, bertanggung jawab terhadap tata tertib yang ada di

sekolah maupun madrasah.

M. Najmuddin Zuhdi, dkk., Berislam Menuju Kesalehan Individual dan Sosial, (Surakarta:
Mentoring Al-Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005), 58-61.

3AbdulKadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung, PT. Citra Aditya Bakti,
2000), 94.
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D. Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap Perilaku Sosial Secara
Bersama-sama (Perilaku Sosial saling tolong menolong, Perilaku Sosial
saling menghormati, dan Perilaku Sosial Bertanggung Jawab Siswa di

MAN 2 Tulungagung

Berdasarkan output hasil uji manova diperoleh tingkat signifikan 0,000
< 0,05 hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan uji serempak
diperoleh nilai 0,000 dengan demikian nilai signifikan yang diperoleh lebih
kecil daripada probabilitas o yang ditetapkan (0,000 < 0,05). Jadi Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan adanya pengaruh positif dan
simultan antara kegiatan keagamaan terhadap perilaku sosial siswadi MAN 2

Tulungagung.

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun
demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagai
faktor yang dapat memotivas anak untuk memahami nilai-nilai agama.
Sebab, pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai.
Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana
membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama* Pada masa
remaja, latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau

hubungan manusia dengan manusia, sesuai dengan garan agama, jauh lebih

5
penting daripada penjelasan dengan kata-kata. Kegiatan-kegiatan keagamaan

“Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 232.
°Zakiyah Dargjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 63.
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dan praktik-praktik keagamaan yang diikuti secara rutin (istigomah) dapat
menciptakan pembiasaan berbuat baik dan benar menurut garan agama yang
diyakininya.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dengan adanya kegiatan
keagamaan dapat berpengaruh pada perilaku sosial Islami. Kegiatan-kegiatan
keagamaan yang diikuti di lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi

perilaku sosial Islami pada siswa.



